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Abstract

This study examines the effect of audit committees and audit quality on tax avoidance among property and real
estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2021-2024. A quantitative causal-associative
design was employed using secondary data from annual reports and audited financial statements. Purposive
sampling produced 21 companies and 84 firm-year observations. The audit committee was measured by the
number of committee members, audit quality was proxied by a dummy variable for Big Four-affiliated auditors,
and tax avoidance was measured using the Generally Accepted Accounting Principles Effective Tax Rate
(GAAP ETR). Data were analyzed using descriptive statistics, classical assumption tests, and multiple linear
regression with SPSS version 26. The results show that the audit committee has a significant negative
association with tax avoidance, with a coefficient of -3.038 and a significance value of 0.000. Audit quality also
has a significant negative association with tax avoidance, with a coefficient of -0.340 and a significance value
of 0.008. Simultaneously, both variables significantly affect the dependent variable, as indicated by an F-
statistic of 56.567 and a significance value of 0.000. The adjusted R-squared value of 0.572 indicates that
57.2% of the variation in tax avoidance is explained by the model. These findings confirm that internal and
external monitoring mechanisms are associated with corporate effective tax positions. Because lower tax
avoidance values indicate a higher tendency toward tax avoidance, the direction of regression coefficients must
be interpreted consistently with the operational definition of the proxy. The study contributes recent evidence
from the Indonesian property and real estate sector and emphasizes the need to evaluate governance
mechanisms substantively rather than solely through formal compliance indicators.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk
membiayai pembangunan, pelayanan publik, dan berbagai program pemerintah. Di Indonesia, pajak
menjadi tulang punggung Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) karena menyumbang
proporsi terbesar dibandingkan penerimaan negara bukan pajak maupun hibah. Tingginya
ketergantungan negara terhadap penerimaan pajak mengharuskan pemerintah terus meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, termasuk wajib pajak badan, agar target penerimaan dapat tercapai secara
optimal. Hal tersebut menjadikan isu kepatuhan perpajakan perusahaan sebagai topik yang terus
memperoleh perhatian dalam kajian akuntansi, perpajakan, maupun tata kelola perusahaan (OECD,
2024).

Tabel 1. Target dan Realisai Penerimaan Pajak 5 Tahun Terakhir

Tahun Target Pgnerimaan Realisasi ) Keterangan
Pajak Penerimaan Pajak
2020 Rp 1.198,8 triliun Rp 1.070,0 triliun 83,9% terhadap target
2021 Rp 1.229,6 triliun Rp 1.231,87 triliun 100,19% terhadap target
2022 Rp 1.485,1 triliun Rp 1.716,8 triliun 115,6% terhadap target
2023 Rp 1.818,3 triliun Rp. 1.869,23 triliun 102.80% terhadap target
2024 Rp 1.988,9 triliun Rp 1.932,4 triliun 97,2% terhadap target

Sumber: (GoodStats, 2025)
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Pada Tabel 1 diatas menunjukan adanya kenaikan dan penuruan penerimaan pajak, salah satu
dampak adanya penurunan penerimaan pajak adalah pandemi Covid-19 yang telah melumpuhkan
sektor ekonomi tidak hanya bagi Indonesia tapi juga bagi seluruh dunia.

Bagi perusahaan, pajak pada saat yang sama merupakan arus keluar sumber daya ekonomi yang
dapat mengurangi laba setelah pajak. Perbedaan kepentingan tersebut menciptakan dorongan bagi
manajemen untuk melakukan perencanaan pajak. Salah satu bentuk perencanaan pajak yang banyak
dibahas dalam literatur adalah tax avoidance, yaitu upaya mengefisienkan beban pajak dengan
memanfaatkan pilihan, celah, atau ketidakjelasan yang masih berada dalam koridor ketentuan
perpajakan. Walaupun berbeda dari tax evasion yang bersifat ilegal, praktik tax avoidance yang
terlalu agresif dapat meningkatkan risiko pemeriksaan, sengketa, reputasi, dan ketidakpastian bagi
perusahaan.

Pengukuran tax avoidance tidak memiliki satu ukuran tunggal. Hanlon dan Heitzman (2010)
menjelaskan bahwa penelitian perpajakan menggunakan berbagai proksi, antara lain effective tax rate,
cash effective tax rate, dan book-tax differences. Penelitian ini menggunakan GAAP ETR karena
ukuran tersebut menggambarkan perbandingan total beban pajak penghasilan terhadap laba sebelum
pajak. ETR mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola beban pajak dengan membandingkan
beban pajak terhadap laba bersih/sebelum pajak, sehingga semakin rendah ETR menunjukkan
semakin efektif pengelolaan pajak perusahaan (Widati et al. 2024).

Beban Pajak Penghasilan
Effective Tax Rate
(ETR) =

Laba Sebelum Pajak

Permasalahan tax avoidance dapat dijelaskan melalui teori keagenan. Jensen dan Meckling
(1976) menyatakan bahwa pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan dapat menimbulkan
konflik kepentingan antara principal dan agent. Manajemen memiliki informasi yang lebih besar
mengenai kondisi perusahaan dan dapat mengambil keputusan yang tidak sepenuhnya sejalan dengan
kepentingan pemegang saham. Kebijakan pajak merupakan salah satu area yang mengandung diskresi
manajerial. Perencanaan pajak dapat meningkatkan arus kas perusahaan, tetapi strategi yang terlalu
agresif juga dapat menciptakan biaya keagenan dan risiko yang akhirnya ditanggung pemegang
saham. Oleh karena itu, mekanisme tata kelola diperlukan untuk memperkuat pengawasan (Rahayu, et
al. 2025; Hartanto, et al. 2025)

Komite audit merupakan mekanisme pengawasan internal yang membantu dewan komisaris
dalam mengawasi pelaporan keuangan, pengendalian internal, kepatuhan, dan pelaksanaan audit.
Keberadaan komite audit diharapkan mempersempit ruang tindakan oportunistik manajemen. Namun,
efektivitasnya tidak hanya bergantung pada jumlah anggota. Independensi, kompetensi keuangan,
intensitas rapat, akses terhadap informasi, dan kualitas komunikasi dengan auditor juga menentukan
efektivitas pengawasan (Rahayu, et al. 2024). Dalam penelitian ini, komite audit diukur menggunakan
jumlah anggota karena indikator tersebut tersedia secara konsisten dalam laporan tahunan seluruh
sampel.

Kualitas audit merupakan mekanisme pengawasan eksternal. Auditor yang memiliki sumber
daya, kompetensi, independensi, metodologi, dan reputasi yang kuat dipandang memiliki kemampuan
lebih baik untuk mendeteksi salah saji material dan menilai kewajaran pelaporan keuangan (Rahayu,
2023; Rahayu, 2024). Penelitian ini memproksikan kualitas audit dengan reputasi KAP Big Four dan
non-Big Four. Proksi ini tidak berarti bahwa seluruh audit Big Four selalu lebih baik daripada non-
Big Four, tetapi digunakan sebagai indikator reputasi dan kapasitas audit yang umum dalam penelitian
empiris.

Penelitian yang dilakukan Hadiati & Fitria (2024) pada perusahaan properti dan real estate
periode 2019-2023 menemukan bahwa kualitas audit dan komite audit merupakan variabel yang diuji
bersama dengan profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa tidak semua variabel memberikan pengaruh yang konsisten terhadap praktik
penghindaran pajak, sehingga masih diperlukan pengujian lebih lanjut pada periode observasi yang
berbeda. Rizgia & Lastiati (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas audit yang
diproksikan menggunakan Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four mampu menurunkan tingkat tax
avoidance. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa keahlian keuangan yang dimiliki komite audit
memengaruhi hubungan antara kualitas audit dan tax avoidance.

Hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Pandapotan et al. (2023) pada perusahaan properti
dan real estate menunjukkan bahwa kualitas audit tidak selalu menjadi faktor yang mampu menekan
praktik tax avoidance. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa efektivitas pengendalian internal
memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan kualitas audit dalam memengaruhi perilaku
perusahaan terkait penghindaran pajak. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan
antara kualitas audit dan tax avoidance masih belum memiliki kesimpulan empiris yang konsisten.
Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik sektor, periode penelitian, proksi variabel,
struktur kepemilikan, kondisi regulasi, dan kualitas implementasi tata kelola. Inkonsistensi empiris
tersebut menunjukkan adanya ruang untuk pengujian lebih lanjut dengan objek dan periode yang
berbeda.

Sektor properti dan real estate dipilih karena memiliki karakteristik transaksi bernilai besar,
siklus proyek relatif panjang, pengakuan pendapatan dan biaya yang kompleks, serta struktur aset
yang berbeda dari banyak sektor lainnya. Karakteristik tersebut membuat kebijakan akuntansi dan
perpajakan pada sektor ini relevan untuk diteliti. Periode 2021-2024 juga memberikan konteks yang
relatif mutakhir karena mencakup fase pemulihan aktivitas ekonomi pasca pandemi Covid-19 dan
perubahan lingkungan bisnis serta perpajakan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara bersama-sama mekanisme pengawasan
internal melalui komite audit dan mekanisme pengawasan eksternal melalui kualitas audit pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2021-2024.
Penelitian menggunakan 84 observasi perusahaan-tahun sehingga dapat memberikan gambaran
empiris mengenai hubungan tata kelola dan posisi pajak efektif pada periode terbaru.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh komite audit
terhadap tax avoidance, menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap tax avoidance, serta menguji
pengaruh keduanya secara simultan.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan data sekunder, maka
lokasi penelitian tidak dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian,
melainkan melalui pengumpulan data yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia.

Alat dan Bahan

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan
laporan keuangan. Penggunaan data sekunder memungkinkan pengukuran variabel berdasarkan
informasi yang telah dipublikasikan perusahaan dan dapat ditelusuri kembali.

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan menguji hubungan antarvariabel yang dinyatakan
dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan metode statistik.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri atas perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria ketersediaan
laporan tahunan dan laporan keuangan serta kelengkapan data yang diperlukan untuk menghitung
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seluruh variabel selama periode pengamatan. Proses seleksi menghasilkan 21 perusahaan. Dengan
periode observasi empat tahun, jumlah data yang dianalisis adalah 84 observasi.

Operasional Variabel

Variabel independen terdiri atas komite audit dan kualitas audit. Komite audit diukur
berdasarkan jumlah anggota komite audit yang dilaporkan perusahaan. Kualitas audit diukur dengan
variabel dummy, vyaitu nilai 1 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan Big
Four dan nilai 0 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP non-Big Four. Variabel dependen adalah
tax avoidance yang diproksikan dengan Generally Accepted Accounting Principles Effective Tax Rate
(GAAP ETR), yaitu total beban pajak penghasilan dibagi laba sebelum pajak.

Tabel 2. Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Pengukuran

Mekanisme pengawasan

Komite Audit (X1) internal perusahaan

Jumlah anggota komite audit

Dummy:
Kualitas Audit (X2) | Reputasi KAP KAP Big Four =1
Non-Big Four =0
Tax Avoidance (Y) Posisi pajak efektif GAAP ETR = totgl beban pajak
perusahaan / laba sebelum pajak

Sumber: diolah peneliti (2026)

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26. Tahap analisis meliputi statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Uji
asumsi Kklasik mencakup uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi yang digunakan
dalam analisis.

Model regresi dirumuskan sebagai Y = a + B1X1 + 2X2 + ¢

Y : tax avoidance
X1 : komite audit
X2 : kualitas audit
a : konstanta

B : koefisien regresi
g : error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan uji statsitik deskriptif, uji asumsi Kklasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Yang selanjutnya dilakukan uji
regresi linier berganda, uji F dan uji t.

Statistik Deskriptif

Penelitian menggunakan 21 perusahaan selama empat tahun pengamatan sehingga diperoleh 84
observasi. Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini menggunakan nilai minimum, maksimum,
mean (rata-rata) dan standar deviasi.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif

N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Komite Audit 84 3 4 3,05 214
Kualitas Audit 84 0 1 ,29 ,454
Tax Avoidance 84 ,0119 3,0158 277463 ,4559774
Valid N (listwise) 84

Sumber: diolah peneliti (2026)

Statistik deskriptif pada Tabel 3 memberikan gambaran mengenai distribusi masing-masing
variabel. Komite audit memiliki nilai minimum 3 dan maksimum 4 dengan rata-rata 3,05 serta standar
deviasi 0,214. Nilai tersebut menunjukkan bahwa jumlah anggota komite audit relatif homogen.
Sebagian besar perusahaan memiliki tiga anggota komite audit, sedangkan hanya sebagian kecil yang
memiliki empat anggota.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki nilai
residual berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat melalui sebaran data
observasi atau menggunakan grafik dan uji statistik.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 84
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,01009249
Most Extreme Differences Absolute ,095
Positive ,095
Negative -,080
Test Statistic ,095
Asymp. Sig. (2-tailed) ,057¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated form data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai Sig sebesar 0,057. Nilai tersebut lebih besar
dari tingkat signifikasi 0,05 (0,057 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi.

b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau korelasi yang
tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. Pendeteksian multikolinearitas dilakukan
dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), di mana model dinyatakan bebas
dari multikolinearitas apabila memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 2021).
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1
Komite Audit ,818 ,1223
Kualitas Audit ,818 ,1223

Sumber: diolah peneliti (2026)

Hasil dari uji multikolinearitas menunjukan pada variabel komite audit dan kualitas audit
memiliki angka VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian ini.

C. Uji Autokorelasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Autokorelasi terjadi
karena adanya observasi yang berurutan sepanjang waktu dan berkaitan dengan satu sama lainnya.
Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW), jika nilai DW
diantara -2 sampai 2, maka tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 7632 ,583 572 ,01022 1,064

Sumber: diolah peneliti (2026)

Dari hasil uji Durbin Watson diketahui nilainya sebesar 1,064 artinya angka tersebut masih
berada diantara -2 sampai 2 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menguiji terjadinya perbedaan varian residual suatu periode pengamatan ke
periode pengamatan yang lain. Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan grafik
scatterplot ZPRED dengan residualnya DEPENDENT.

Scattarplot
Dependent Varisble: Tax_Avoidance

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: diolah peneliti (2026)

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik
residual tidak membentuk pola tertentu, baik pola mengerucut, melebar, maupun bergelombang.
Selain itu, penyebaran titik berada di sekitar sumbu dan tidak menunjukkan kecenderungan tertentu.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas
sehingga asumsi homoskedastisitas dalam model regresi telah terpenuhi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh komite audit dan kualitas audit
terhadap tax avoidance. Penelitian menghitung persamaan menggunakan software SPSS versi 26.

AUTHOR : Nur Hidayat, Dwi Rahayu. 35



ISSN: 3124-2316

Nur Hidayat, Dwi Rahayu
Jurnal Manajemen, Akuntansi, Kewirausahaan dan Ekonomi Syariah (MAWAR)

Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari laporan laba rugi dan annual report perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2022-2024.

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Standar
Unstandardized dized
Variabel . Coefficients Coeffic .
Terikat Variabel Bebas ients t Sig. Ket.
Std.
(Constant) 4,447 ,352 12,624 | ,000
Y Komite Audit -3,038 ,374 -,645 -8,127 | 1,000 | Signifikan
Kualitas Audit -,340 ,124 -,217 -2,739 ,008 | Signifikan

Sumber: diolah peneliti (2026)

Konstanta sebesar 4,447 menunjukkan bahwa apabila komite audit dan kualitas audit dianggap
konstan atau bernilaikan 0, maka nilai tax avoidance sebesar 4,447. Koefisien regresi komite audit
sebesar -3,038 menunjukkan hubungan negatif antara komite audit (X1) dan tax avoidance (Y).
Artinya, setiap peningkatan komite audit satu tahun akan menurunkan tingkat tax avoidance sebesar
3,038 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien regresi kualitas audit sebesar -0,340
menunjukkan hubungan negatif antara kualitas audit (X2) dan tax avoidance (). artinya, peningkatan
kualitas audit akan menurunkan tingkat tax avoidance sebesar 0,340 satuan dengan asumsi variabel
lain konstan.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik mekanisme pengawasan melalui komite audit dan
semakin tinggi kualitas audit yang dilakukan oleh auditor eksternal, maka praktik penghindaran pajak
perusahaan akan cenderung menurun.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk memvalidasi atau menolak suatu dugaan awal
melalui data empiris. Proses ini memberikan landasan yang objektif dan sistematis, kegunaan
utamanya untuk menjawab hipotesis yang telah dibuat oleh peneliti.

a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen
menjelaskan variabel terikat dalam suatu kasus. Semakin besar nilai R?, maka semakin kuat
kemampuan model regresi yang diperoleh untuk menerangkan kondisi yang sebernarnya.

Tabel 8. Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R
Square

,7632 ,583 572
Sumber: diolah peneliti (2026)

Hasil pengujian nilai R Square sebesar 0,572 menunjukkan bahwa sebesar 57,2% varibel tax
avoidance akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya yaitu komite audit dan kualitas audit, sedangkan
sisanya sebesar 42,8% variabel tax avoidance akan dipengaruhi oleh variabel lain.

b. Uji F

Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
bersama. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel atau
membandingkan o>Sig. Apabila Sig. < a = 0,05, maka HO ditolak dan HI diterima. Sedangkan jika
Sig. > a = 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak.
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Tabel 9. Uji F ANOVA

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression ,012 2 ,006 56,567 ,000°
Residual ,008 81 ,000
Total ,020 83

Sumber: diolah peneliti (2026)

Nilai signifikasi menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa komite audit (X1) dan kualitas audit (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak
digunakan untuk menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian.

C. Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masih dari variabel bebas yang di proksikan

komite audit (X1) dan kualitas audit (X2). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan besaran

sig. dengan a. Apabila Sig. < o = 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika Sig. > a =
0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak.

Tabel 10. Hasil Uji t

Variabel Bebas T Sig. Keputusan
(Constant) 12,624 ,000 | Diterima
Komite Audit (X1) -8,127 ,000 | Diterima
Kualitas Audit (X2) -2,739 ,008 | Diterima

Sumber: diolah peneliti (2026)

Nilai t hitung sebesar -8,127 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000. Nilai signifikasi tersebut
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan negatif terhadap tax
avoidance.

Nilai t hitung sebesar -2,739 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,008. Nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan negatif terhadap tax
avoidance.

Pembahasan
Pengaruh Komite Audit Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel komite audit memiliki nilai t hitung -
9,127 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Koefisien regresi sebesar -3,038 menunjukkan hubungan arah hubungan negatif. Dengan demikian,
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance
dapat diterima.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Rochayatun
(2024) yang menemukan bahwa komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin efektif mekanisme pengawasan yang dijalankan komite audit, maka
praktik penghindaran pajak perusahaan dapat dikendalikan. Hasil ini mendukung agency theory yang
menjelaskan bahwa komite audit merupakan mekanisme pengawasan internal untuk mengurangi
konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham.

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance

Hasil uji parsial menunjukkan variabel kualitas audit memiliki nilai t hitung -2,739 dengan
tinkat signifikansi 0,008. Koefisien regresi sebesar -0,340 menunjukkan hubungan negatif dan
signifikan. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa kualitas audit
berpengaruh terhadap tax avoidance dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizgia & Lastiati (2021) yang menemukan bahwa
kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoidance melalui peningkatan kualitas pengawasan dan
pelaporan keuangan serta reputasi KAP Big Four yang mampu menekan adanya praktik tax
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avoidance, temuan ini mendukung teori reputasi auditor yang menyatakan bahwa auditor besar
memiliki insentif untuk menjaga reputasinya sehingga cenderung menghindari keterlibatan dalam
praktik pelaporan yang agresif.

Pengaruh Komite Audit dan Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance Secara Simultan

Secara simultan, komite audit dan kualitas audit berpengaruh signifikan dengan adjusted R
square sebesar 57,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa mekanisme pengawasan internal dan eksternal
secara bersama-sama memiliki keterkaitan yang substansial dengan variasi posisi pajak efektif
perusahaan. Komite audit berinteraksi dengan proses pelaporan internal, sedangkan auditor eksternal
memberikan assurance independen atas kewajaran laporan keuangan. Kedua mekanisme tersebut
dapat saling melengkapi dalam struktur corporate governance.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa komite audit dan kualitas audit berpengaruh signifikan
terhadap GAAP ETR perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2024. Komite audit memiliki koefisien -3,038 dengan signifikansi 0,000, sedangkan
kualitas audit memiliki koefisien -0,340 dengan signifikansi 0,008. Secara simultan, kedua variabel
signifikan dengan F sebesar 56,567 dan signifikansi 0,000. Model menjelaskan 57,2% variasi GAAP
ETR.

Secara teoretis, hasil penelitian mendukung relevansi mekanisme monitoring dalam agency
theory dan corporate governance. Secara praktis, perusahaan perlu memperkuat kualitas substantif
fungsi komite audit dan audit eksternal, bukan hanya memenuhi aspek formal. Bagi investor dan
regulator, karakteristik pengawasan internal dan eksternal dapat menjadi informasi tambahan dalam
menilai tata kelola dan risiko perpajakan perusahaan.
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